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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Setelah peneliti menganalisis masalah mengenai praktik bagi hasil 

penggarapan sawah dengan akad muzaraah di Desa Brangsong Kecamatan 

Brangsong Kabupaten Kendal, maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Praktik bagi hasil penggarapan sawah di Desa Brangsong Kecamatan 

Brangsong Kabupaten Kendal adalah penggarapan sawah yang dilakukan 

dengan cara bagi hasil “maro” pemilik sawah mendapatkan 50% dari hasil 

bersih dan penggarap sawah mendapatkan 50% dari hasil bersih. Dengan 

adanya bagi hasil penggarapan sawah ini dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, mengurangi kemiskinan di Desa Brangsong 

Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal. 

2. Analisis hukum islam terhadap praktik bagi hasil penggarapan sawah 

dengan akad muzaraah yang dilakukan di Desa Brangsong Kecamatan 

Brangsong Kabupaten Kendal secara umum sudah sesuai dengan hukum 

islam karena sudah memenuhi rukun dan syarat muzara’ah, antara lain: 

a. Rukun Muzara’ah 

1) Pemilik tanah 

2) Petani/penggarap 

3) Obyek Al-Muzara’ah (Mahalul ‘aqdi) 

4) Ijab dan Qabul 

b. Syarat Muzara’ah 

1) Orang yang berakad telah baligh dan berakal 

2) Benih yang akan ditanam jelas 

3) Tanah yang akan dikerjakan jelas 

4) Hasil yang akan dipanen jelas 

5) Jangka waktu jelas 
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Meskipun dalam praktiknya ada petani yang tidak terbuka terhadap 

hasil panen, namun hal tersebut tidak dipermasalahkan karena pemilik 

sawah dalam menggarapkan sawahnya atas dasar kepercayaan. Dan dalam 

akadnya keduabelah pihak tidak menyebutkan jangka waktu penggarapan 

sawah, namun hal tersebut sudah menjadi adat dan kebiasaan di Desa 

Brangsong Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal. Sedangkan dalam 

hukum islam adat dapat dijadikan hukum, dengan kaidah: 

 العادة محكمة

“Adat (dapat dijadikan pertimbangan) dalam penetapan hukum.” 

Dalam Praktiknya bagi hasil penggarapan sawah dengan akad 

muzara’ah tersebut saling menguntungkan antara pemilik sawah dan 

penggarap sawah serta adanya asas tolong menolong, sebagaimana firman 

Allah dalam al-Quran surat al-Maidah ayat2: 

                            

Saling bertolong-tolonglah kamu dalam berbuat baik dan taqwa dan 

janganlah kamu bertolong-tolongan dalam berbuat dosa dan 

permusuhan. 

B. Saran 

Untuk menghindari adanya unsur sengketa dalam bagi hasil 

penggarapan sawah dengan akad muzaraah di Desa Brangsong Kecamatan 

Brangsong Kabupaten Kendal, maka peneliti memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Kepada pemilik sawah dan penggarap sawah hendaknya mengetahui 

tentang hukum islam terutama pada teori bagi hasil penggarapan sawah 

agar meningkatkan pemahaman terhadap pengetahuan bagi hasil 

penggarapan sawah agar bisa terhindar dari hal-hal yang tidak sesuai 

dengan hukum islam. 
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2. Kepada pemilik sawah dan penggarap sawah sebaiknya perjanjian 

pelaksanaan bagi hasil jangan dilakukan dalam bentuk  lisan, melainkan 

dalam bentuk tulisan serta ada saksi. Agar apabila ada perselisihan 

antara pemilik sawah dan penggarap sawah maka dapat dijadikan 

sebagai kekuatan hukum. 

3.  Kepada pemilik sawa dan penggarap sawah apabila melakukan bagi 

haisl penggarapan sawah hendaklah terbuka atau transparansi dalam 

pembagian hasil, kemudian sebagai sebagai penggarap sawah yang 

menggarap sawah bukan miliknya hendaklah memiliki sifat yang 

amanah, menepati janji dan menghormati apa yang menjadi hak pemilik 

sawah. 

4. Kepada pemilik sawah dan penggarap sawah sebaiknya dalam 

melakukan bagi hasil penggarapan sawah  ditentukan batas waktu 

dengan jelas dalam penggarapan sawah. Agar masa dalam penggarapan 

sawah jelas dan tidak ada pihak yang dirugikan dalam masa bagi hasil 

tersebut. 

5. Kepada perangkat Desa dan tokoh masyarakat di Desa Brangsong 

Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal mengadakan penyuluhan 

terhadap para pemilik sawah dan penggarap sawah. Agar membantu 

masyarakat dalam melakukan bagi hasil penggarapan sawah yang 

sesuai dengan hukum islam, terutama untuk meningkat perekonomian 

rakyat. 

C. Penutup 

 Demikian yang dapat peneliti sajikan dalam skripsi yang berjudul 

“Implementasi Bagi Hasil Penggarapan Sawah Dengan Akad Muzara’ah 

di Desa Brangsong Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal Dalam 

Perspektif Hukum Islam”. Dengan selesainya penulisan skripsi ini, peneliti 

tidak lupa mengucapkan puji syukur Alhamdulillah kehadiran Allah SWT 

atas karunia limpahan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat 

dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Semoga karya ilmiah ini dapat 

bermanfaat bagi pembaca. Penulis menyadari bahwa karya ilmiah ini 
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masih jauh dari sempurna, untuk itu penulis berharap kritik dan saran yang 

bersifat membangun senantiasa peneliti harapkan. Semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi pembaca pada umumnya.  


